
P a g e  | 1 

 

 Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 

License (CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited 

and that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted 

which does not comply with these terms. 

 

Optimization and Yield of Kale Plant (Brassica Oleracea Var. 

Acephala) on A Combination of Terra Preta Planting Media and 

Shade 

[Optimasi dan Hasil Tanaman Kale (Brassica Oleracea Var. Acephala) 

Pada Pemberian Kombinasi Media Tanam Terra Preta dan Naungan] 

Afif Ardi Pratama
1)

,  M. Abror
2) 

1)
Program Studi Agroteknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 

2)
Program Studi Agroteknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia 

*Email Penulis Korespondensi: abror@umsida.ac.id 

 

Abstract. This research aims to examine the optimization of water spinach yields given a combination of terra preta and 

shade planting media. This research was carried out in March-May 2024 in Sumber Ngepoh village, sub-district. 

Lawang district Malang with an altitude of 378 meters above sea level. This research used a nested design with the 

independent factors being a combination of terra preta media with three levels, namely terra preta 0% (M0), terra 

preta 25% (M1) terra preta 50% (M2) with three repetitions to obtain 27 trial maps. Meanwhile, protection as the 

main plot (free factor) is by using several paranets with different density intensities including no paranet (K1), 50% 

paranet (K2), and 75% paranet (K3). Data analysis used analysis of variance and continued with the 5% BNJ test 

with observations of variables namely light intensity, growth rate, leaf area, chlorophyll (a, b, total), root length, 

wet weight and dry weight. The terra preta media treatment obtained significant results on the observation variables 

of leaf area and wet weight with the highest results in the 50% terra preta treatment, 101.59cm2 and 61.03g. 

Meanwhile, shade intensity produced significant results in observing the highest leaf area in 75% shade, 94.81cm2, 

as well as significant results in the root length variable with the highest results in the treatment without shade, 

21.74cm. Terra preta with a concentration of 50% and shade of 75% has the potential to be applied to land in the 

future. 

Keywords - Kale, Terra Preta, Shade 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji optimasi hasil tanaman kale pada pemberian kombinasi media tanam 

terra preta dan naungan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2024 di desa Sumber Ngepoh kec. 

Lawang kab. Malang dengan ketinggian tempat 378 mdpl. Penelitian ini menggunakan Rancangan Tersarang 

(Nested) dengan factor tidak bebas adalah kombinasi media terra preta dengan tiga taraf yakni terra preta 0% 

(M0), terra preta 25% (M1) terra preta 50% (M2) dengan tiga kali ulangan sehingga di peroleh 27 petak 

percobaan. Sedangkan naungan sebagai petak utama (factor bebas) dengan penggunaan beberapa paranet dengan 

intensitas kerapatan yang berebeda meliputi tanpa paranet (K1), paranet 50% (K2), dan paranet 75% (K3). 

Analisis data menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji BNJ 5% dengan variable pengamatan yakni 

itensitas cahaya, laju pertumbuhan, luas daun, klorofil (a,b,total), panjang akar, bobot basah dan bobot kering. 

Perlakuan media terra preta mendapatkan hasil signifikan pada variabel pengamatan luas daun dan bobot basah 

dengan hasil teringgi pada perlakuan 50% terra preta 101,59cm
2
dan 61,03g,. Sedangkan pada intensitas naungan 

mendaptak hasil signifikan pada variabel pengamatan luas daun tertinggi pada naungan 75% 94,81cm
2
, serta hasil 

signifikan pada variabel panjang akar dengan hasil tertinggi pada perlakuan tanpa naungan 21,74cm. Terra preta 

dengan kosentrasi 50% dan naungan 75% memiliki potensi untuk diaplikasikan pada lahan pada masa mendatang.  

Kata Kunci – Kale, Terra Preta, Naungan 

I. PENDAHULUAN 

Negara Kesatuan Republik Indonesia menjadi salah satu negara yang mempunyai produk pertanian yang tumpah 

ruah, mulai dari tanaman pangan, hortikultura hingga tanaman obat dan rempah. Sektor tanaman hortikultura 

menjadi produk pertanian yang banyak diminati bagi kalangan masyarakat Indonesia. Tanaman Kale yakni salah 

satu dari varietas tanaman sayuran daun yang merupakan keluarga dari Brasicaceae [1]. Kale memiliki kandungan 

fitokimia yang tinggi yakni; Vitamin, Mineral, serat dan senyawa fenolik yang berperan sebagai antioksidan, 



P a g e  | 2 

 

 Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 

License (CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited 

and that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted 

which does not comply with these terms. 

 

sehingga mampu meningkatkan kesehatan tubuh [2]. Kale memiliki dampak positif untuk penangkal penyakit kronis 

seperti kanker karena mengandung zat anti kanker (sulphoraphane) dan dapat berpotensi mengurangi resiko penyakit 

seperti obesitas, jantung dan diabetes [3]. Pada akhir-akhir ini permintaan akan sayuran sehat semakin meningkat 

dikarenakan masyarakat telah mengerti akan pentingnya pola hidup sehat [4]. 

Namun atas semakin meningkatnya penawaran akan produk-produk hortikultura maka semakin banyak pula 

dijumpai beragam persoalan imbas dari menejemen di lahan pertanian, salah satunya yakni kontaminasi pupuk 

anorganik dan pestisida anorganik imbas dari pengaplikasian yang melampaui batas maksimum penggunaan. Maka 

akan berimbas bagi kemerosotan kualitas tanah akibat bahan-bahan sintetis yang digunakan. Penggunaan intens 

dalam jangka panjang mengakibatkan penurunan taraf bahan organic tanah, struktur tanah buruk dan pencemaran 

lingkungan. [5]. Pada umumnya lahan pertanian telah mengalami penurunan angka keproduktifannya dan menjadi 

lahan tidur, lebih-lebih tentang  semakin rendah kandungan karbon organik yang ada pada tanah yang dipicu dengan 

penggunaan  pupuk anorganik dengan kurun waktu yang relatif lama dan berterusan [6]. Salah satu penangan dalam 

memangkas penggunan pupuk kimia yakni pemanfatan limbah-limbah organik yang bersumber dari bagian 

tumbuhan ataupun limbah binatang. Sayuran organik dipercaya memiliki kandungan antioksidan yang lebih banyak 

10 hingga 50%  di bandingkan dengan sayuran yang di budidaya dengan menggunakan bahan-bahan kimia. Nitrat 

yang terkandung pada sayuran dan buah organik diketahui 25% jauh lebih  rendah dari komoditas serupa yang di 

produksi secara anorganik [7]. 

Salah satu konsep dalam pertanian organik yang dapat dimanfaatkan adalah konsep terra preta. Terra preta 

adalah jenis tanah hitam yang sangat subur karena mengandung bahan pupuk kandang sebagai pembenah tanah. 

Terra preta yang terbuat dari kotoran ternak memiliki kadar nutrisi yang lebih tinggi [8]. Kesuburan tanah terra preta 

disebabkan oleh tingginya kandungan bahan organik dan kemampuannya untuk meningkatkan retensi hara melalui 

biochar [9]. Terra preta memiliki kandungan karbon, nitrogen, dan fosfor yang tinggi, berkisar antara 2-8%, yang 

dapat menjaga kesuburan tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman [10]. Selain itu, penggunaan biochar terra 

preta dapat meningkatkan total pori-pori dalam tanah sebanyak 9,78% dari 44,43% [10]. Biochar pada terra preta 

juga dapat secara signifikan mengurangi pencucian pupuk nitrogen [11]. selain itu, biochar mampu mengikat 

nitrogen untuk penyerapan tanaman. Dalam hal ini sangat penting bagi tanaman yang tidak mampu mengikat 

nitrogen sendiri (non-kacang-kacangan) [12]. 

Selain pentingnya menjaga dan memperbaiki tanah sebagai pendukung kehidupan tanaman, budidaya tanaman 

kale masih dihadapkan pada kendala berupa syarat tumbuh yang belum ideal. Tanaman kale dapat tumbuh dengan 

baik pada ketinggian antara 700 hingga 1.300 mdpl  [13]. dengan respon terhadap radiasi pada tingkat rendah antara 

600-800µmol.m
-2

.s
-1

 /atau sebesar 32.400-43.200 lux [14]. Menurut [15] Pada daerah dengan ketinggian minimal 

antara 300 hingga 700mdpl tanaman menerima intensitas cahaya matahari sebesar 92.000 lux. Terlalu tingginya 

intensitas cahaya dapat menghambat proses asimilasi karbon dan mengurangi Pn (pertukaran gas karbon dioksida) 

tanaman. Sebagai akibatnya, tanaman tidak dapat menggunakan seluruh cahaya yang diserap dalam proses 

fotosintesis. Ketika intensitas cahaya yang diserap melebihi kebutuhan fotosintesis, tanaman akan mengeluarkan 

sebagian energi dalam bentuk panas. Intensitas cahaya yang berlebihan juga dapat menyebabkan kerusakan pada 

tanaman.[16]. Untuk mengatasi hal ini, salah satu cara adalah dengan memberikan naungan menggunakan paranet. 

Penggunaan paranet dapat mengurangi intensitas cahaya matahari, memicu pertumbuhan vegetatif yang lebih baik 

[17].   

Hasil penelitian [18] menunjukkan bahwa penambahan 25% terra preta menghasilkan parameter pertumbuhan 

tertinggi, dengan pertumbuhan relatif rata-rata 78% lebih tinggi dibandingkan dengan tanah control. Dalam 

penelitan lain menyatakan penggunaan biochar dalam terra preta terjadi peningkatan hasil jagung, peningkatan N 

dan Ca, serta peningkatan pada daun jagung [12]. Pada penelitian dengan perlakuan naungan menunjukan bahwa 

pada naungan 50% itensitas cahaya menyatakan lebih rendah daripada tanpa naungan sebesar 20.084 lux [19]. 

Dalam penelitian ini terdapat dua rumusan masalah yang harus dipecahkan, bagaimana pengaruh pemberian 

kombinasi terra preta dan naungan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kale. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian kombinasi terra preta dan naungan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kale. 

Berdasarkan uraian tersebut.   

II. METODE 

Penelitian ini dilakukan di Lahan percobaan yang terletak di desa Sumber Ngepoh, kecamatan Lawang, 

kabupaten Malang, dengan ketinggian tempat sekitar 385 meter di atas permukaan laut. Wilayah ini memiliki 
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kondisi suhu berkisar antara 22- 32°C, dan rata-rata curah hujan sebesar 349 m
3
/dt. Selain itu, bagian laboratorium 

agroteknologi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo juga digunakan dalam penelitian ini. Pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada bulan maret hingga mei 2024. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman 

kale, feses kambing, arang kayu, em4, molase, tauge, tanah, air. Alat – alat yang digunakan yaitu polybag hitam 

berukuran 25cm x 30cm, ember/tong, gelas ukur, timbangan, penggaris, alat tulis, kertas label, handphone, karung, 

cetok, parnet. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Nested dengan 2 faktor perlakuan. Faktor pertama 

melibatkan pemberian media tanam yang terdiri dari 3 taraf yakni Terra Preta 0% (M0), Terra Preta 25% (M1), 

Terra Preta 50% (M2). Faktor Kedua adalah Intensitas naungan dengan 3 taraf antara lain : Tanpa paranet (K1), 

Paranet 50% (K2), Paranet 75% (K3). Perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga dihasilkan 27 satuan percobaan. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pembuatan media tanam (terra preta), Bahan dasar antara lain arang kayu, 

dan kotoran kambing dengan perbandingan 1:1. Bahan dasar ditumpuk secara merata, selanjutnya dilakukan 

penambahan kapur dolomit sebanyak 1/20 dari berat kotoran kambing, ditambahkan bioaktivator EM4 20 ml/l air 

secara merata. Selanjutnya bahan tersebut diaduk secara merata. Setelah itu, dilakukan fermentasi selama lebih 

kurang 4 minggu. Kompos yang telah matang ditandai dengan warnanya telah berubah menyerupai tanah, suhu 

mendekati suhu ruangan 25-30 
0
C. Setelah kompos matang, selanjutnya dikering anginkan. Selanjutnya yakni 

pembibitan tanaman, Benih yang akan digunakan direndam terlebih dahulu dalam air hangat selama sekitar 1 jam. 

Proses pembibitan dilakukan menggunakan tray pembibitan yang telah diisi dengan campuran tanah dan pupuk 

organik dalam rasio 2:1. Benih kemudian ditanam di lubang tanam pada tray dengan kedalaman sekitar 1 cm, 

dengan satu benih per lubang tanaman. Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dan berlangsung hingga 

tanaman mencapai usia 3 minggu setelah penanaman atau memiliki 4-6 helai daun. 

Setelah fermentasi terra preta matang maka proses selanjutnya yakni perisapan media tanam, Media yang 

digunakan dalam penelitian kali ini yakni tanah dengan kondisi tanah sudah dikering anginkan terlebih dahulu dan 

di campur dengan terra pereta dengan perbandingan sesuai dengan kombinasi yang telah di tentukan. Media tanah 

dan terra preta di aduk hingga merata, setelah tercampur merata dimasukkan ke dalam polybag berukuran 25cm x 

30cm. dan di lanjut dengan pembuatan naungan, Pembuatan naungan dengan menggunakan paranet dan bambu, 

dengan ukuran paranet 2m (lebar) x menyesuikan (panjang) dengan ketinggin paranet 2 m. Proses selanjutnya yakni 

penanaman, Penanaman dilakukan ketika bibit kale sudah berumur 3 minggu atau berdaun 4 - 6 helai dan dilakukan 

pada sore hari. Sebelum bibit dicabut atau dikeluarkan, media persemaian disiram terlebih dahulu untuk 

mempermudah pengambilan bibit, sehingga tidak merusak akar. Kemudian bibit tersebut dilakukan pindah tanam ke 

dalam polybag berukuran 25 cm x 30 cm. Masing-masing satu polybag satu bibit kale. Setelah itu disiram hingga 

kapasitas lapang. setelah proses penanaman,maka di lanjut dengan perawatan. ada tiga factor utama dalam 

perawatan yakni penyiraman, penyulaman dan pengendalian OPT. Penyiraman dilakukan seharidua kali yaitu pada 

pagi dan sore hari secara teratur dan dalam jumlah yang cukup tergantung dari kelembaban media dalam polybag. 

Penyulaman dilakukan apabila ada tanaman yang mati atau tumbuh tidak normal setelah satu minggu dipindah 

tanamkan, sebelumnya tanaman di persiapkan terlebih dahulu. Dilakukan secara manual atau menggunakan 

pestisida alami atau menggunakan mekanik. Untuk penyiangan dilakukan setiap saat secara mekanik. 

Proses terakhir yakni pemanenan, pemanenan dilakukan dengan cara mencabut seluruh bagian kale berdasarkan 

umur panen masing-masing varietas. Varietas Drawft Curly dipanen saat umur 50 HST. Pemanenan dilakukan pada 

pagi atau sore hari untuk mengurangi penyusutan dan kandungan gizi yang terdapat pada kale.Variabel yang diamati 

meliputi laju pertumbuhan (g/minggu), luas daun (cm
3
), Panjang akar (cm), klorofil (mg/L), bobot basah (g), bobot 

kering (g). Semua data dari hasil pengamatan diolah menggunakan analisis ragam (ANOVA) jika terdapat hasil 

berbeda nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Intensitas cahaya 

Hasil pengamatan intensitas cahaya pada petak percobaan akibat pengaruh presentase naungan di sajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Rerata intensitas cahaya yang masuk (lux meter) 

Perlakuan Pengukuran itensitas cahaya (lux meter) 

Tanpa naungan 95588 
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Naungan 50% 49838 

Naungan 75% 32838 

Keterangan : Pengukuran Intensitas Cahaya menggunakan alat Lux meter 

Tabel 1 merupakan pengukuran intensitas cahaya pada masing-masing naungan menunjukan terjadi penurunan 

intensitas cahaya seiring dengan besarnya presentase naungan. Pada perlakuan tanpa naungan yaitu 95588 lux 

(100% cahaya), perlakuan naungan 50% yaitu 49838 lux (50% cahaya) dan perlakuan naungan 75% yaitu 32838 lux 

(25% cahaya). 

B. Laju pertumbuhan relatif 

Pengaruh media terra preta dan intensitas naungan menunjukan hasil tidak nyata terhadap laju pertumbuhan 

tanaman kale disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rerata pengaruh media tanam terra preta dan naungan terhadap laju pertumbuhan relatif (RGR) 25-50 hst 

Perlakuan Laju pertumbuhan relatif (g/minggu) 

Terra Preta 0% (M0) 0.27 

Terra Preta 25% (M1) 0.29 

Terra Preta 50% (M2) 0.32 

BNJ 5% tn 

Intensitas Naungan 0% (K1) 0.15 

Intensitas Naungan 50% (K2) 0.36 

Intensitas Naungan 75% (K3) 0.37 

BNJ 5% tn 

keterangan. tn = tidak nyata; hst = hari setelah tanam; RGR = Laju pertumbuhan relatif 

Data pada Tabel 2 memperlihatkan laju pertumbuhan relatif (RGR) diperoleh dari perhitungan berat kering total 

tanaman selama fase perumbuhan tanaman, dalam hal ini adalah berat kering total tanaman yang terkumpul dari 25 

hst hingga 50 hst (saat tanaman panen). Data Tabel 2 memperlihatkan walaupun terdapat kecenderungan media 

tanam terra preta dan naungan mempunyai laju pertumbuhan relative yang tinggi, namun pada kedua perlakuan 

tersebut mempunyai RGR yang relative sama yaitu pada perlakuan media terra preta berkisar 0,27 g/minggu hingga 

0,32 g/minggu dan demikian juga pada perlakuan naungan yakni berkisar 0.15 g/minggu hingga 0,37 g/minggu 

Laju pertumbuhan relatif tanaman mengacu pada peningkatan berat kering tanaman dalam suatu periode waktu 

tertentu. Ini mencerminkan keseimbangan antara proses fotosintesis dan respirasi. Jika respirasi melebihi 

fotosintesis secara signifikan, maka berat kering tanaman akan menurun, yang pada akhirnya mempengaruhi laju 

pertumbuhan relatifnya. [20]. 

C. Luas daun 

Pengaruh media terra preta menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada umur 7 hst dan 14 hst tetapi pada umur 

21 hst, 28 hst, 35 hst, 42 hst, dan 49 hst perlakuan media terra preta menunjukan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap 

luas daun tanaman kale. Sedangkan perlakuan naungan menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada umur 7 hst, 14 

hst, 21 hst, 28 hst, 42 hst dan 49 hst tetapi pada umur 35 hst mendapatkan hasil berpengaruh nyata (p<0,05). Rerata 

luas daun sebagai respon tanaman kale terhadap aplikasi terra preta dan intenistas naungan disajikan pada Tabel 3.   

 

Tabel 3. Rerata pengaruh media tanam dan intensitas naungan terhadap luas daun tanaman kale 

Perlakuan 
Luas daun (cm

2
) 

7hst 14hst 21hst 28hst 35hst 42hst 49hst 

Terra Preta 0% (M0) 2.87 9.65 17.93a 27.22a 36.82a 42.98a 52.55a 

Terra Preta 25% (M1) 3.79 14.35 25.30ab 51.86b 66.27b 72.36b 86.11ab 

Terra Preta 50% (M2) 3.18 11.97 37.85b 63.51b 72.91b 85.19b 101.59b 
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BNJ 5% tn tn 17.52 19.12 17.69 27.72 35.27 

Intensitas Naungan 0% (K1) 2.82 8.99 20.76 42.29 52.93a 58.66 68.37 

Intensitas Naungan 50% (K2) 3.27 11.01 28.61 45.63 54.76ab 63.67 77.06 

Intensitas Naungan 75% (K3) 3.75 15.97 27.03 54.68 68.30b 78.20 94.81 

BNJ 5% tn tn tn tn 11.62 tn tn 

Keterangan: Angka yang di dampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata (BNJ 

5%). tn = tidak nyata 

Data rata-rata daun diukur saat tanaman berusia 7 hst hingga 49 hst. Pada data tersebut sebagaimana yang di 

tampilkan Tabel 3 menunjukkan perlakuan media terra preta pada umur 7hst dan 14 hst menunjukkan hasil tidak 

nyata, namun pada umur 21 hst hingga 49 hst menunjukkan hasil berbeda nyata. Pada Tabel 3 menunjukkan hasil 

perlakuan tanpa media terra preta mendapatkan hasil terendah pada setiap pengamatan. Pada pengamatan pada umur 

21 hst hingga 49 hst pada perlakuan media terra preta 50% mendapatkan hasil tertinggi berturut-turut yakni 37,85 

cm
2 

; 63,51cm
2 

; 72,91cm
2
 ; 85,19 cm

2
 dan 101,59cm

2
. Pada intensitas naungan pada umur 7 hst hingga 28 hst dan 

umur 42 hst hingga 49 hst memperlihatkan walaupun terdapat kecenderungan mempunyai luas daun yang tinggi, 

namun menunjukan hasil luas daun yang relative sama pada kedua perlakuan tersebut. namun pada umur 35 hst 

menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata dengan luas daun tertinggi pada  intensitas naungan dengan paranet 75% 

dengan hasil rata-rata luas daun 68,30 cm
2
 dan hasil terendah pada perlakuan tanpa naungan yakni rata-rata luas 

daun 52,93 cm
2
. 

Pada fase pertumbuhan awal, tanaman mengalami pertumbuhan yang lambat dan belum dapat mengambil unsur 

hara, cahaya, dan air secara optimal karena organ-organ tanaman belum berfungsi secara penuh. Akibatnya, tanaman 

tidak menunjukkan respons yang optimal dan pertumbuhannya pada tahap awal cenderung tidak merata [21]. 

Menurut [22] Kandungan nitrogen dalam terra preta adalah nutrisi yang sangat penting bagi tanaman karena 

berperan dalam pembentukan asam amino dan protein. Hal ini tidak hanya meningkatkan penyerapan serta 

pemanfaatan kalium dan fosfor, tetapi juga mengatur pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Peran nitrogen juga 

diperlukan untuk mencapai luas daun maksimum dengan mempengaruhi pembelahan dan ekspansi sel. Selain itu, 

biochar yang ada dalam terra preta, dari hasil penelitian haider dkk (2015) dalam [23]  telah melaporkan 

bahwaPenggunaan biochar dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan memperbaiki interaksi tanah-tanaman 

terhadap air. Ini terjadi melalui peningkatan ketersediaan air relatif dalam tanah dan potensi osmotik daun, serta 

mengurangi resistansi stomata. Biochar juga merangsang fotosintesis dengan meningkatkan laju transportasi 

elektron pada fotosistem II.. Hasil berbeda nyata terjadi pada umur tanaman 35 hst pada perlakuan naungan 75%. 

Menurut [24] Kehadiran naungan dapat menyebabkan tanaman memiliki luas daun yang lebih besar daripada 

tanaman yang tidak terkena naungan. Hal ini disebabkan oleh perubahan morfologi daun sebagai adaptasi tanaman 

terhadap kondisi cahaya rendah. 

D. Panjang akar 

Pengaruh media terra preta menunjukan hasil tidak berbeda nyata pada panjang akar. Intensitas naungan 

menunjukan hasil pengaruh nyata (p<0,05). Rerata Panjang akar tanaman kale disajikan pada Tabel 4.   

 

Tabel 4. Rerata pengaruh media tanam dan intensitas naungan terhadap panjang akar tanaman kale 

Perlakuan Panjang akar (cm) 

M0 16.85 

M1 17.79 

M2 22.14 

BNJ 5% tn 

K1 21.74b 

K2 19.06ab 

K3 15.98a 

BNJ 5% 4.48 
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Keterangan: Angka yang di dampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata (BNJ 

5%). tn = tidak nyata 

Data pada Tabel 4 memperlihatkan panjang akar pada perlakuan media terra preta relative sama yakni berkisar 

16,85 cm hingga 22,14 cm, namun panjang akar dipengaruhi oleh perlakuan yang tepat, seperti tampak pada terra 

preta 50% mendaptkan hasil tertinggi yakni 22,14 cm. Panjang akar meperlihatkan hasil yang berpengaruh nyata 

pada intensitas naungan mampu menghasilkan panjang akar tertiggi pada perlakuan tanpa nuangan dengan hasil 

rata-rata 21,74 cm dan hasil terendah yakni pada intensitas naungan 75% dengan rata-rata 15.98 cm. 

Hal ini juga terjadi pada penelitian [22] menyatakan bahwa biochar yang terdapat dalam terra preta 

membutuhkan waktu yang relatif lama untuk mempengaruhi pertumbuhan panjang akar. Biochar yang telah 

berumur cukup lama memiliki kapasitas pertukaran kation (KTK) yang tinggi dan kemampuan absorpsi kation yang 

lebih besar melalui oksidasi permukaannya.selain itu kotoran hewan yang terkandung dalam terra preta diduga 

lebih dominan dalam memperbaiki struktur tanah seperti meningkatkan agregat tanah, aerasi dan daya menahan air 

sehingga penyerapan hara semakin meluas. Sementara pada perlakuan naungan menunjukan hasil yang berbeda 

nyata atau signifikan dengan hasil terbaik yakni tanpa perlakuan naungan dengan hasil rata-rata 21.74 cm. Pada 

penelitian [25] menyebutkan bahwa Peningkatan intensitas cahaya telah terbukti mendorong pertumbuhan akar, 

penyerapan NO
3
, dan akumulasi biomasa. Proses fotosintesis mengatur aktivasi metabolisme meristem akar dengan 

menggunakan sinyal gula dan glukosa yang bekerja sama dengan auksin untuk menjaga pertumbuhan akar utama. 

Intensitas cahaya serta perkembangan akar bergantung pada sinyal dari fotoreseptor agar sukrosa dapat berfungsi 

secara efektif. 

E. Kadar klorofil  

Analisis kadar klorofil menggunakan metode Winterman de Mots dengan cara mengukur larutan ektraksi daun 

menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 649 nm dan 665 nm. Hasil pengukuran ni8lai absorbansi 

kemudian diubah kedalam satuan mg/L dengan menggunakan rumus : 

Klorofil total (mg/L) = (20 x OD649 + 6.1 OD645) 

Klorofil a (mg/L) = (13.7 x A665) – (5.67 x A649) 

Klorofil b (mg/L) = (25.8 x A649) – (7.7 x A665) 

Pengaruh media terra preta dan intensitas naungan menunjukan hasil tidak nyata terhadap laju pertumbuhan 

tanaman kale disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rerata pengaruh media tanam dan intensitas naungan terhadap kadar klorofil a,b dan total tanaman kale 

Perlakuan 
Klorofil mg/L 

A B Total 

Terra Preta 0% (M0) 7.56 16.71 24.23 

Terra Preta 25% (M1) 7.61 17.14 24.72 

Terra Preta 50% (M2) 7.39 17.32 24.67 

BNJ 5% tn tn tn 

Intensitas Naungan 0% (K1) 7.63 17.51 25.10 

Intensitas Naungan 50% (K2) 7.56 16.96 24.48 

ntensitas Naungan 75% (K3) 7.38 16.69 24.03 

BNJ 5% tn tn tn 

keterangan. tn = tidak nyata 

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa baik pada perlakuan media terra preta maupun intensitas naungan 

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada kadar klorofil a, b ataupun total dan menunjukkan kadar klorofil yang 

relative sama pada kedua perlakuan tersebut yakni pada perlakuan media terra preta berkisar 7.39 mg/l hingga 7.61 

mg/l pada klorofil a, 16.71 mg/l hingga 17.32 mg/l pada klorofil b dan 24.23 mg/l hingga 24.72 mg/l pada klorofil 

total. Pada intensitas naungan menunjukkan kadar kloril bekisar 7.38 mg/l hingga 7.63mg/l pada kadar kloroil a, 

16.69 mg/l hingga 17.51 mg/l pada klorofil b dan 24.03mg/l hingga 25.10 mg/l pada klorofil total. 
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Semua tanaman hijau mengandung klorofil a dan b, klorofil a menyusun 75% dari total klorofil [26]. Klorofil b 

bertanggung jawab untuk menangkap cahaya dan mengumpulkannya untuk kemudian ditransfer ke pusat reaksi. Di 

sisi lain, klorofil a bertindak sebagai pengubah energi cahaya menjadi energi kimia di pusat reaksi selama proses 

fotosintesis. [27]. Hasil penelitian dari asai et al., (2009) dalam [23] Beberapa faktor fisiologis dapat mempengaruhi 

respons sebuah aplikasi biochar terhadap tanah, seperti jenis tanah, jenis biochar yang digunakan, dan faktor lainnya. 

Sebagai contoh, penggunaan biochar sebagai amandemen tanah dapat mengurangi kandungan klorofil daun pada 

tanaman padi gogo yang ditanam di tanah yang kekurangan unsur hara 

Tanaman yang mendapatkan sinar matahari secara langsung akan melakukan fotosintesis dengan kecepatan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang berada di area yang teduh. Variasi dalam intensitas fotosintesis 

pada tanaman disebabkan oleh perbedaan lokasi tumbuh dan jumlah cahaya matahari yang diterima oleh daun [28]. 

Dengan memberikan perlakuan naungan atau intensitas cahaya yang rendah, tanaman akan mengalami stres dan 

merespons dengan meningkatkan jumlah klorofil untuk menangkap cahaya agar fotosintesis tetap dapat 

berlangsung. Hal ini juga akan mendorong penyerapan spektrum cahaya yang lebih tinggi, sehingga merangsang 

plastid atau kloroplas untuk memproduksi lebih banyak klorofil [29]. Hasil dari penelitian [30] menyatakan 

peningkatan kandungan klorofil b sering kali merupakan respons khas terhadap rendahnya intensitas cahaya. Ini 

memungkinkan tanaman yang biasanya tidak toleran terhadap naungan untuk menangkap cahaya biru secara lebih 

efisien dalam proses fotosintesis. Hal ini merangsang adaptasi fotomorfogenesis yang adaptif dan mengurangi 

dampak negatif dari tekanan naungan terhadap aktivitas fotosintesis..  

F. Bobot basah dan bobot kering 

Pengaruh media terra preta menunjukan hasil berpengaruh nyata pada bobot basah (p<0,05). Sedangkan 

intensitas naungan menunjukan hasil tidak berbeda nyata. Namun, pada pengamatan bobot kering baik pada 

pengaruh media terra preta dan intensitas naungan menunjukan hasil tidak nyata. Rerata bobot basah dan bobot 

kering tanaman kale disajikan pada Tabel 6.   

 

Tabel 6. Rerata pengaruh media tanam dan intensitas naungan terhadap bobot basah dan bobot kering tanaman kale 

Perlakuan Bobot basah (g) Bobot kering (g) 

Terra Preta 0% (M0) 20.69a 2.63 

Terra Preta 25% (M1) 49.08ab 8.80 

Terra Preta 50% (M2) 61.03b 10.77 

BNJ 5% 30.51 tn 

Intensitas Naungan 0% (K1) 37.90 3.91 

Intensitas Naungan 50% (K2) 41.95 9.58 

Intensitas Naungan 75% (K3) 50.94 10.32 

BNJ 5% tn tn 

Keterangan: Angka yang di dampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata (BNJ 

5%). tn = tidak nyata 

 Data pada Tabel 7 menunjukkan pengaruh media terra preta pada bobot basah menunjukan pengaruh yang 

berbeda nyata atau signifikan namun hal ini berbanding terbalik dari hasil bobot kering, pada bobot kering perlakuan 

media terra preta mendapat pengaruh yang tidak nyata. pada perlakuan media terra preta dengan kosentrasi 50% 

memiliki rata-rata tertinggi yakni 61.03 g serta hasil terendah pada perlakuan tanpa terra preta dengan hasil 20.69 g. 

Sedangkan data bobot kering menunjukkan hasil rata-rata yang relative sama yakni berkisar antara 2.63 g hingga 

10.77 g. Pada intensitas naungan baik pada bobot basah maupun bobot kering memiliki pengaruh yang tidak nyata, 

namun dari intensitas naungan mempunyai bobot basah yang relative sama berkisar 37.90 g hingga 50.94g dan 

demikian juga bobot kering menunjukkan nilai yang relative sama yakni berkisaran 3.91 g hingga 10.32 g. 

Dari pernyataan yani (2016) dalam [31] menyatakan bobot basah tanaman umumnya terdiri dari sekitar 

70% air, di mana air adalah komponen utama. Fisik media tanam mempengaruhi berat basah tanaman, dan tanaman 

dapat lebih mudah menyerap unsur hara jika tekstur dan struktur tanahnya baik, sehingga nutrisi dapat dimanfaatkan 

dengan optimal. Hal ini juga di perkuat oleh [32] Biochar, yang merupakan kunci dalam pembentukan terra preta, 

dapat meningkatkan sifat fisik dan hidrologi tanah seperti resistensi air, ketersediaan air, densitas, dan porositas. 
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Dalam penelitian tersebut juga menyebutkan pada penambahan 20 Mg ha
-1

 biochar ketanah berpasir di timur laut 

jerman mampu meningkatkan kapasitas menahan air sebesar 100%. Biochar dalam terra preta mampu menyerap dan 

menyimpan air lebih lama dibandingkan tanpa biochar terra preta, serta pendapat dari Rostalina., et al.(2012) dalam 

[33] melaporkan bahwa penambahan biochar ke dalam tanah dapat meningkatkan produksi biomassa kering 

tanaman, tetapi tidak efektif dalam menjaga kadar air yang tinggi selama periode kekeringan 

Menurut [16] menegaskan bahwa intensitas cahaya rendah dapat mengurangi berat segar pucuk dan akar 

tanaman. Di bawah kondisi ini, kandungan klorofil daun dan aktivitas enzim yang terkait dengan fotosintesis 

menurun, sehingga tanaman tidak dapat melakukan fotosintesis secara optimal dan menghambat akumulasi bahan 

organik. Akibatnya, ini dapat mengurangi hasil dan kualitas tanaman secara keseluruhan. Menurut Lakitan (2007) 

dalam [34] menyatakan bahwa berat kering tanaman mencerminkan jumlah senyawa organik yang berhasil 

disintesis oleh tanaman dari senyawa anorganik, terutama air dan karbon dioksida. Ini dipengaruhi oleh efisiensi 

tanaman dalam menyerap dan menggunakan radiasi matahari yang tersedia selama pertumbuhannya..  

IV. SIMPULAN  

Media terra preta menunjukkan hasil berbeda nyata atau signifikan pada beberapa variabel pengamatan seperti 

luas daun dan berat basah. Pada pengamatan luas daun hasil tertinggi pada perlakuan terra preta dengan kosentrasi 

50% dan pengamatan terendah pada perlakuan tanpa menggunakan terra preta, pada variabel pengamatan bobot 

basah menghasilkan  nilai tertinggi pada kosentrasi 50% terra preta dan hasil terendah pada perlakuan tanpa terra 

preta. Namun pada beberapa variabel menyatakan hasil yang tidak berbeda nyata atau tidak signifikan pada variabel 

pengamatan laju pertumbuhan relative, panjang akar, klorofil dan bobot kering. 

Intensitas naungan menunjukan hasil berbeda nyata atau signifikan pada beberapa variabel pengamatan seperti 

luas daun dan panjang akar. Pada pengamatan luas daun menunjukan hasil yang signifikan hanya pada umur 35 hst 

dengan hasil tertinggi pada intensitas naungan 75% dan hasil terendah pada perlakuan tanpa naungan, pada variabel 

pengamatan panjang akar mengasilkan nilai tertinggi pada perlakuan tanpa naunagan dan hasil terendah pada 

intensitas nuangan 75%. Namun pada beberapa variabel menyatakan hasil yang tidak berbeda nyata atau tidak 

signifikan pada variabel pengamatan laju pertumbuhan relative, klorofil, bobot basah dan bobot kering. Media tanam 

terra preta dengan kosentrasi 50% dan intensitas naungan 75% dengan intensitas cahaya 32838 lux mampu 

mengahasilkan pertumbuhan vegetative terbaik pada tanaman dataran tinggi dan memiliki potensi untuk 

diaplikasikan pada lahan dataran menengah dengan ketingian kisaran 300mdpl pada masa mendatang.  
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